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ABSTRAK 
 
RORO SEKAR NURBIYANTI. Membangun Identitas lewat rasa: Sejarah 

makanan Sate Maranggi Purwakarta (1960–2016). Skripsi. Jakarta: Program Studi 
Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta.  

Penelitian ini membahas sejarah makanan Sate Maranggi di Kabupaten 
Purwakarta dalam kurun waktu 1960–2016. Kajian ini bertujuan menjelaskan 
proses perkembangan Sate Maranggi dari makanan lokal masyarakat Plered hingga 
menjadi identitas daerah Purwakarta. Sate Maranggi dipahami tidak hanya sebagai 
makanan khas, tetapi juga sebagai bagian dari praktik sosial, ekonomi, budaya, dan 
representasi yang berkembang dalam kehidupan masyarakat. Penelitian 
menggunakan metode sejarah yang meliputi heuristik, kritik sumber, interpretasi, 
dan historiografi. Data diperoleh melalui wawancara dengan pelaku usaha, generasi 
penerus pedagang, tokoh masyarakat, serta pemerintah daerah, yang didukung oleh 
studi pustaka berupa buku, jurnal, arsip, dokumen pemerintah, dan pemberitaan 
media. Analisis dilakukan menggunakan pemikiran Anne Murcott, Sidney Mintz, 
Henri Lefebvre, Stuart Hall, serta pendekatan sejarah sosial-budaya Denys 
Lombard. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sate Maranggi berkembang dari 
aktivitas perdagangan masyarakat Plered sejak dekade 1960-an dan kemudian 
menyebar ke wilayah lain di Purwakarta seiring meningkatnya mobilitas 
masyarakat, perkembangan transportasi, dan aktivitas perdagangan. Memasuki 
periode 2000–2016, peran pedagang, konsumen, pemerintah, dan media semakin 
memperkuat posisi Sate Maranggi sebagai simbol Purwakarta melalui promosi 
wisata, festival kuliner, Kampoeng Maranggi Plered, serta berbagai bentuk 
representasi di ruang publik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa identitas Sate 
Maranggi sebagai representasi Purwakarta tidak terbentuk secara alami, melainkan 
melalui proses historis yang panjang yang melibatkan praktik produksi, konsumsi, 
mobilitas masyarakat, serta representasi budaya yang berlangsung secara terus-
menerus. Melalui proses tersebut, Sate Maranggi berkembang dari makanan lokal 
masyarakat Plered menjadi salah satu simbol identitas daerah Purwakarta. 
 
Kata Kunci: Sate Maranggi, sejarah makanan, identitas lokal, Purwakarta, 
representasi budaya. 
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ABSTRACT 
 

RORO SEKAR NURBIYANTI. Building Identity Through Taste: A 
History of Sate Maranggi Food in Purwakarta (1960–2016). Thesis. Jakarta: 
History Education Study Program, Faculty of Social Sciences and Law, State 
University of Jakarta. 

This study examines the history of Sate Maranggi in Purwakarta Regency 
between 1960 and 2016. The study aims to explain the development of Sate 
Maranggi from a local food of the Plered community to a regional identity of 
Purwakarta. Sate Maranggi is understood not only as a traditional food but also as 
part of the social, economic, and cultural practices and representations that have 
developed in the community. The research employed historical methods including 
heuristics, source criticism, interpretation, and historiography. Data were obtained 
through interviews with business owners, the next generation of traders, community 
leaders, and the local government, supported by literature review in the form of 
books, journals, archives, government documents, and media reports. The analysis 
was conducted using the ideas of Anne Murcott, Sidney Mintz, Henri Lefebvre, 
Stuart Hall, and Denys Lombard's socio-cultural history approach. 

The results indicate that Sate Maranggi developed from the trading 
activities of the Plered community since the 1960s and then spread to other areas 
of Purwakarta with increasing community mobility, transportation development, 
and trade activities. Entering the 2000–2016 period, the role of traders, consumers, 
the government, and the media further strengthened Sate Maranggi's position as a 
symbol of Purwakarta through tourism promotions, culinary festivals, Kampoeng 
Maranggi Plered, and various forms of representation in public spaces. This study 
concludes that the identity of Sate Maranggi as a representation of Purwakarta did 
not form naturally, but rather through a long historical process involving ongoing 
practices of production, consumption, community mobility, and cultural 
representation. Through this process, Sate Maranggi evolved from a local food of 
the Plered community to become a symbol of Purwakarta's regional identity. 
 
Keywords: Sate Maranggi, food history, local identity, Purwakarta, cultural 
representation. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 
 

“Setiap usaha, langkah, dan kebaikan yang dilakukan dengan landasan takwa 
(karena Allah) pasti akan dibalas oleh Allah SWT dengan kelapangan, jalan 

keluar dari masalah, serta rezeki dari arah yang tidak terduga.” 
(QS. Ath-Thalaq 65: 2-3) 

 
“Kutahu kau pun berjuang juga, hadapi semuanya langsung di muka apapun 

yang terjadi tidak apa, setiap hari ku bersyukur melihatmu berselimut harapan, 
berbekal cerita” 

(Baskara Putra–Hindia) 
 

“Pelan pasti ku kabulkan s'gala catatan harapmu. Tentang masa depan, tentang 
masa terang. Kebul jalan kuterjang” 

(Perunggu) 
 

“Hidup bukan saling mendahului bermimpilah sendiri-sendiri. Tak ada yang tahu 
kapan kau mencapai tuju,dan percayalah bukan urusanmu untuk menjawab itu. 

Katakan pada dirimu besok mungkin kita sampa, besok mungkin tercapai !” 
(Baskara Putra–Hindia) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Karya ini kupersembahkan untuk Ayah yang telah lebih dulu pulang ke sisi-Nya. 
Meski kita tidak sempat merayakan ini bersama, setiap halaman dalam skripsi ini 

adalah bukti bahwa doa dan cinta yang Ayah tanamkan tidak pernah padam. 
Semoga dari sana, Ayah bisa melihat putrimu ini berdiri dengan bangga. Untuk 

Ibu, Nenek,kakak-kakakku, dan keponakan kecilku yang selalu hadir 
menghangatkan hari-hari terberat sekalipun, terima kasih sudah menjadi alasan 
untuk terus bangkit dan tidak menyerah. Kalian adalah rumah yang selalu aku 
pulangi. Semoga karya sederhana ini menjadi awal dari perjalanan yang lebih 

panjang, dan kelak bisa menjadi salah satu hal yang membuat kalian tersenyum 
bangga. 
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KATA PENGANTAR 
 

Skripsi ini tidak lahir dalam semalam. Ada banyak malam yang panjang, banyak 
draft yang diulang dari awal, dan banyak momen di mana penulis hampir menyerah. 
Namun ada satu hal yang tidak pernah berubah:  keinginan untuk menyelesaikan 
apa yang sudah dimulai. Maka dengan segala syukur yang tidak akan pernah cukup 
terucap, penulis panjatkan Alhamdulillah ke hadirat Allah SWT yang telah 
memberikan kekuatan di setiap langkah yang terasa berat. Skripsi berjudul 
"Membangun Identitas Lewat Rasa: Sejarah Makanan Sate Maranggi 
Purwakarta (1960–2016)" ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 
gelar sarjana pada Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan 
Hukum, Universitas Negeri Jakarta. Melalui skripsi ini, penulis berusaha 
menunjukkan bahwa makanan bukan sekadar urusan rasa, ia menyimpan cerita, 
identitas, dan ingatan kolektif suatu masyarakat yang layak untuk ditelusuri dan 
ditulis. Perjalanan panjang ini tidak penulis lalui sendirian. Ada begitu banyak 
tangan yang membantu dan doa yang menopang dari belakang. Pada kesempatan 
ini, dengan sepenuh hati penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada: 
 

1. Bapak Firdaus Wajdi, M.A., Ph.D. selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan 
Hukum, Universitas Negeri Jakarta, yang telah memberikan fasilitas dan 
dukungan bagi penulis selama menempuh pendidikan di UNJ.  

2. Ibu Dr. Nur Aeni Marta, S.S., M.Hum. selaku Koordinator Program Studi 
Pendidikan Sejarah sekaligus Dosen Pembimbing 1 penulis. Tidak ada kata 
yang cukup untuk menggambarkan betapa besar jasa Ibu dalam perjalanan 
penulis menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih telah dengan sabar 
memberikan arahan, membimbing penulis di setiap tahap penulisan, dan 
selalu mencari jalan kemudahan ketika penulis merasa buntu. Ibu tidak 
hanya membimbing secara akademis, tetapi juga mendidik penulis untuk 
berpikir lebih dalam dan lebih teliti. Semoga kebaikan Ibu selalu kembali 
dalam bentuk yang indah.  

3. Bapak Sugeng Prakoso, S.S., M.T. selaku Dosen Pembimbing 2 penulis. 
Terima kasih atas kesabaran dan ketelitian Bapak dalam membaca setiap 
halaman skripsi ini, memberikan review, kritik, dan saran yang tidak pernah 
berhenti meskipun revisi datang silih berganti. Bapak tidak pernah terlihat 
lelah dalam membantu penulis memperbaiki skripsi ini dari awal hingga 
akhir. Berkat bimbingan Bapak, penulis belajar bahwa proses yang panjang 
itu bukan hambatan, melainkan bagian dari perjalanan yang membentuk. 
Skripsi ini menjadi lebih baik karena Bapak. 

4. Bapak Dr. Nurzengky Ibrahim, M.M penulis. Terima kasih atas evaluasi 
dan masukan yang Bapak berikan. Kritik Bapak membuka mata penulis 
terhadap banyak hal yang sebelumnya terlewatkan, dan berkat itu skripsi ini 
menjadi jauh lebih baik dari yang semula penulis bayangkan.  

5. Bapak Dr. Abrar, M.Hum penulis. Terima kasih atas saran dan masukan 
yang sangat berarti dalam proses penyempurnaan skripsi ini. Pertanyaan dan 
catatan Bapak mendorong penulis untuk berpikir lebih kritis dan menulis 
lebih tajam. 
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yaitu Dr. Djunaidi, M.Hum., Dr. M. Fakhruddin, M.Si., Dr. Kurniawati, 
S.Pd., M.Si., Muhammad Hasmi Yanuardi, S.S., M.Hum., Diki Tri 
Apriansyah Putra, S.Pd., M.Hum., Sri Martini, S.S., M.Hum., Humaidi, 
S.Pd., M.Hum., Lobelia Asmaul Husna, S.Pd., M.Pd., Maisarah, S.Pd., 
M.A., dan Nur Fajar Absor, S.Pd., M.Pd. Terima kasih telah mendidik 
penulis selama empat tahun dengan penuh dedikasi. Setiap ilmu yang Bapak 
dan Ibu berikan adalah bekal yang penulis harap tidak hanya bermanfaat 
bagi diri sendiri, tetapi kelak juga bisa menjadi jembatan bagi anak didik 
penulis di masa mendatang. 

7. Almarhum S. Wibiyanto, Ayah dari penulis yang telah lebih dulu dipanggil 
pulang oleh Allah SWT. Ayah pergi di tengah perjalanan ini, dan tidak ada 
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RI  : Republik Indonesia  

RPH  : Rumah Potong Hewan  

TV  : Televisi  

UI  : Universitas Indonesia  

UIN  : Universitas Islam Negeri  

VOA  : Voice of America  

WSFC : World Street Food Congress 
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